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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggrambelajaran aktif dengan strategho wants to be smart
terhadap hasil belajar siswa pada standar kompetasar — dasar elektronika kelas X. Pembelajakdhdengan
strategiwho wants to be smadiharapkan siswa dapat belajar dengan aktif danyemamgkan serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Teknik Audio Vidk&MK Negeri 1 Blitar secara optimal.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimamggunakamonequivalent control group desigiang terdiri
dari 1 kelas eksperimen yaitu kelas TAV 1 dan kédastrol yaitu kelas TAV 2. Untuk memperoleh datng
diperlukan, maka pada penelitian ini menggunakanikeanalisis menggunakan uji-t.
Dari data hasil belajar siswa diperolgh,t, sebesar 2,27 dapgtsebesar 1,9. ini berartiifng> tapes ini berarti
bahwa pengaruh pembelajaran aktif dengan strategiwants to be smaatapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan terdapat perbedaan hasil belajar antara pejafzaiaaktif dengan strategiho wants to be smadan
pembelajaran konvensional pada standar kompetegiserapkan dasar-dasar elekironika siswa kelas X.@AV
SMK Negeri 1 Blitar. Untuk perbandingan hasil batagntara pembelajaran aktif dengan stratdg wants to be
smartdan pembelajaran konvensional diperolgh.dsebesar 2,27 dapgtisebesar 1,67 sehinggautg >tiabes iNi
berarti pembelajaran aktif dengan straiggp wants to be smalgbih baik dari pada pembelajaran konvensional.

Kata kunci : pembelajaran konvensional, pembelajakdif, hasil belajar, strategiho wants to be smart

Abstract
This study aimed to determine the effect of adéaening strategy who wants to be smart on studieamtning
outcomes in standards competence basic electrémiadass X. Using strategies who wants to be srsadents
are expected to learn actively, fun and can imprstuelent learning outcomes of Audio Video Engimeestudent
in State Vocational high Schooll Blitar optimally.
This research is a experimental study using nonedgmt control group design consists of one clagés o
experiments, TAV 1 and control class that TAV @rade X. To obtain the data which is needed, thidysuse
analysis technique by t-test.
The student learning outcomes data obtained that2,27 and fpe 1,9. It meanst > twne and the active
learning strategies who wants to be smart are ablenprove student learning outcomes and theredifferences
in learning outcomes between active learning sgie who wants to be smart and conventional legriminthe
standard competence applying the basic of eleategrade X TAV at State Vocational High SchoolitaBIFor
comparisons of learning outcomes between_activenie@ strategies who wants to be smart and conveati
learning is obtained.f. 2,27 and ye 1,67, S0 & tiapie it means that active learning strategies who wanotbe
smart is better than the conventional learning.

Keywords: conventional learning, active learningaining outcomes, strategies who wants to be smart.
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PENDAHULUAN pembelajaran. Dalam tampilan program kuis, sebanyak

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk®?0 menyatakan progran ini tampilanya menarik,
membekali individu dengan pengetahuan darpePanyak 100% menyatakan program ini mempunyai
keterampilan, ~sehingga individu tersebut dapaf@Silitas animasi dan musik serta sebanyak 70%
mengembangkan potensi yang dimilikinya. BerhasilMenyatakan program kuis ini mudah digunakan. L
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak Berdasarkan latar belakang di atas itulah peneliti

bergantung pada proses yang dialami oleh siswaeBro Eertarlk untuk mela_lkukan p_enelman dengan judul
belajar yang efektif mengandung arti bahwa beligjar Pengaruh Pembelajaran Akiif Dengan Stratédfho
memperoleh hasil yang optimal sesuai dengan tujuawa”ts To Be Smaitntuk Menmglgatkan Hasil Belajar
yang diharapkan. Hasil belajar siswa yang optimaP!Swa Pada Standar Kompetensi Menerapkan Dasar —
merupakan salah satu ciri berhasilnya proses tersep ~ Dasar Elektronika Kelas X di SMK Negeri 1 Blitar.
Menurut Rusman (2011:131) hasil penelitian para Berdasarkan permasalahan di atas, dirumuskan
ahli tentang kegiatan guru dan siswa dalam kaitanyg'@salah —peneliian —sebagai berikut: (1) Adakah
dengan bahan pengajaran adalah model pembelajardtfrbedaan hasil belajar siswa antara yang menggonak
Sehingga guru perlu menguasai dan dapat menerapk ﬁmbelaja}ran aktif dengan strategio wants to be smart
berbagai model pengajaran, agar dapat mencapaintujud€ndan siswa yang menggunakan model pembelajaran
pembelajaran yang sangat beraneka ragam adfpnvensional? (2) Apa_kah ha3|_l belajar siswa yang
lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah dewasa menggunakan pembelajaran akiif dengan stratey

Sedangkan Isjoni (2011:49) menyatakan bahwavants tq be smart Igbih baik dibandingkan dengan
model pelajaran perlu dipahami guru agar dapaPembelajaran konvensiorial .
melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam Adapun tUJL,'an dalgm penelitian ini adalah : (1_)
meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapanny®Ntuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil aelaj
model pembelajaran harus dilakukan dengan kebutuhdff'@s X TAV yang diberikan pembelajran dengan

siswa karena masing — masing model pembelajarafienggunakan pembelajaran aktif dan pembelajaran
memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yangkonvensmnal pada standar kompetensi menerapkam das

berbeda — beda — dasar elektronika pasif. (2) Mengetahui pengaruh
Meskipun' masih  banyak = faktor yang pembelajaran aktif dengan stratedio wants to be smart

mempengaruhi hasil belajar siwa, guru merupakaakpih terhadap hasil. belajar siswa pada standar kompetens

; ; PP PR, ; kan dasar — dasar elektronika pasif.

yang paling sering dituding sebagai pihak yangngali e X ; X
bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan dap Pembelajaran.aktlf dengan stra}teavgio wants to
prestasi siswa. Padahal selain guru sebagai pengaj&@€ Smarmengadopsi dari prosedur kwisio wants to be
faktor lain yang lebih dominan dalam proses belajaf® r_mlhonare merupakan strateg!.dlmana siswa dengan
mengajar yaitu 'perlu adanya perubahan salah satun t'f_ menjawab ; pe.rtanyaan pilihan gandmu(tlp_le-_ .
dengan menerapkan variasi dalam pembelajaran. choic§ yang disetiap pertanyaan mempunyai nilai

Pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif Yang” dengan nominal yang telah ditentukan.
dalam memecahkan — masalah  tersebut adalaR€rtanyaan dimulai dari yang paling mudah denggan ni

menggunakan pembelajaran aktif. Dalam pembelajarafloMinal uang rendah sampai pertanyaaan yang sulit
aktif siswa dituntut_ untuk - aktif dalam aktifitas d€ngan nilai nominal uang 1 miliar. Sesuai dengamgy
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkdfi€laskan - Silberman - (2010:257) = strategi i
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otakneénggunakan kerangka kerja seperti kuis di televisi
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yaﬁgkumpulan pertanyaamultiple-choice,dengan tingkat
baru mereka ketahui dan pelajari ke dalam satwpks késulitan yang ber_tahap. Siswa d'bag.' me_njadl kptaim
yang ada pada kehidupan nyat@embelajaran -aktif ~ kelompok yang tiap kelomp(_)k t?rd'“ dari 3 — 4rog.
memungkinkan diperolehnya beberapa hal. Pertama Kelomp_ok pertama  diberi pertanyaan pertama
interaksi yang timbul selama proses pembelajaram ak 9engan nominal rendah, kemudian kelompok kedua
menimbulkan penggabungan pengetahuan yang dipelaja{jr'be_” pertanyaan kedua de_ngan nominal diatasnya,
hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melaRff9itu Setérusnya. Setelah setiap kelompok merktzpat
eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, setiap imiv Pertanyaan, kembali lagi memberikan pertanyaan ke
harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran daﬁelompok pertama. Dalam strategi ini juga ada earia
pengajar harus dapat mendapatkan penilaian untiipse P€rupa bantuan pertanyaan misainya menghilangkan
siswa sehingga terdapat penilaian tiap individutigee ~ S€Pagian jawaban dan sebelum memulai pembelajaran
proses pembelajaran aktif ini agar dapat berjatemgan ~ SISWa diberikan kisi — kisi soal sehingga dapatldiri

efekiif diperlukan tingkat kerjasama yang tingdiisgga terlebih dahulu. Dengan demikian siswa dapat belaja
akan memupuk kemampuan sosial. secara aktif dan dapat bekerjasama dengan siswa lai

Penelitian yang dilakukan (Sfenrianto, 2008) dalarfleNgan suasana yang menyenangkan dan tidak monoton.
Jurnal  Media  SISFO  Vol.2, yang berjudul I_(eleblhan dari teknik pembe_lajaran aktif dengan
“Pengembangan Program Kuldow Want To Be A _strategl WhO Wants_to_ be smaryaitu : (1) Adanyg
Millionare Untuk Media Pembelajaran Menggunakan!Nteraksi yang terjadi selama proses pembelajaran

Komputer” menunjukan sebanyak 90% memerlukan kui$€hingga terjadi konsolidasi pengetahuan dimanatdap
How Want To Be A Milionare untuk media diPeroleh dari belajar secara bersama — sama melalu
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eksplorasi aktif dalam belajar. (2) Setiap indivighga  pembelajaran aktif dengan stratedio wants to be smart
harus aktif dalam pembelajaran, sehingga ada pemila pada mata diklat menerapkan dasar-dasar elektronika.
terhadap individu. (3) Agar terciptanya pembelajara Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalabrsiel
aktif yang efektif maka perlu adanya saling bertuka siswa kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video
pemikiran dan tingkat kerjasama yang tinggi sehéngg sebanyak 2 kelas yaitu kelas X-1 TAV dan X-2 TAV.
akan memupuk kemampuan bersosial. Rancangan penelitian yang digunakan adalah

Kelemahan dari pembelajaran aktif denganQuasi ExperimentalUntuk jenis desain yang dipakai
strategi who wants to be smaryaitu : (1) Tujuan adalahNonequivalent Control Group Design

pembelajaran aktif harus ditegaskan dengan karena X
tujuan pembelajaran dengan stratefjio wants to be 81—82

3 4
smart adalah untuk mengembangkan kemampuan

berpikir analitis dari siswa dan kapasitaswsi untuk ~ Gambar 1. DesaiNonequivalent Control Group Design
menggunakan kemampuan tersebut pada materiimater Keterangan :
pembelajaran yang diberikan. (2) Siswa harus ddier . O, : observasi pada pre-test kelas eksperimen sabelu
apa yang akan dilakukan, dalam hal ini adalah atura mendapatkan perlakuan
main harus jelas dan mudah dipahami siswa. (3) Gur@; : observasi pada pre-test kelas kontrol sebelum
harus komunikatif dalam memberikan pembelajaran ini mendapatkan perlakuan
(4) Guru membutuhkan banyak persiapan dalanX : perlakuan berupa pembelajaran aktif denganegjra
mengolah soal yang mudah, sedang, dan sukar. who wants to be smayaing diberikan pada kelas
Pembelajaran konvensional menuurut Martinis eksperimen.
Yamin (2011: 201) yaitu pendidik mendengarkan darO, : observasi pada post-test kelas eksperimen ketela
membaca bagian-bagian yang sama dari buku tersebut mendapatkan perlakuan
dan melakukan tugas yang sama setiap hari atagaebaO, : observasi pada post-test kelas kontrol tanpa
yang dimuat oleh pembelajar dari sebuah buku teks. mendapatkan perlakuan
Pembelajaran konvensional didasarkan pada penjabara Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
silabus yang meliputi materi - pokok, kegiatan dengan menggunakan lembar validasi yang diberikan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensiepada dosen ahli-dan guru mata diklat di SMK, ahgk
untuk penilaian. respon siswa, dan tes hasil belajatuk siswa.
Menurut Hamalik = (2004:155),  hasil belajar Analisis instrument digunakan untuk menganalisa
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah lakla pa tes hasil belajar siswa yang meliputi: analisisirbsbal
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalamtlben (menentukan validitas soal, reliabilitas, kepekaan
perubahan sikap dan keterampilan. Jadi dapat ##ata pengajaran atau sensitivitas butir), taraf kesukatan
hasil belajar adalah perubahan perilaku dan peamkir daya beda.
secara keseluruhan bukan dari salah satu aspekspote Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dan
kemanusiaan saja dimana membutuhkan suatu proseg homogenitas sample berdasarkan nies-testpada
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Dengan leéita  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas
hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh parsaipak dilakukan untuk mengetahui apakah sample yang &leras
pendidikan sebagaimana tersebut di-atas tidakadlilih dari populasi-yang berdistribusi normal atau tidal.
secara fragmentasi  atau terpisah,  melainkammomogenitas varians digunakan untuk mengetahuiadpak
komprehensif atau satu kesatuan. varians sample yang digunakan sama (homogen).
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu Teknik analisis data atau pengolahan data yang
pernyataan strategi pembelajargho wants to be smart digunakan dalam penelitian ini adalah Uji T atau uj
mungkin hasil belajar siswa akan lebih baik jikabeda. Tujuan dari uji ini adalah untuk membandimgka
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. atau membedakan apakah kedua data (variabel) terseb
Dalam penelitian ini, hipotesis dari peneliti adala sama atau berbeda.
: (1) Ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang
dibelajarkan dengan pembelajaran aktif denganesgfrat HASIL DAN PEMBAHASAN
who wants to be smadan yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional pada standar kompetensi Hasil penilaian didapat melalui validasi perangkat
menerapkan dasar-dasar elektronika. (2) Hasil &elaj pembelajaran yang dilakukan para ahli. Hasil vaiida
siswa kelas X TAV yang dibelajarkan denganrencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
pembelajaran aktif dengan strategio wants to be smart Gambar 2. Dari hasil perhitungan validasi rencana
akan lebih baik dibandingkan dengan yang dibelajark pelaksanaan pembelajaran tersebut maka dapat
dengan pembelajaran konvensional pada standalisimpulkan bahwa hasil validasi rencana pelaksanaa

kompetensi menerapkan dasar-dasar elektronika. pembelajaran  dikategorikan sangat valid karena
diperolaeh rata-rata rating 83 % dengan prosentase
METODE terendah pada rencana pelaksanaan pembelajarah adal

pada krtiteria materi poin b dengan perolehan pase
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen/0% dan prosentase tertinggi adalah pada kriteria
yang bertujuan untuk mengetahui efek penerapariktekn
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kegiatan belajar mengajar poin ¢ dengan perol
peosentase 90 %

Gambar 2. Grafildasil Validasi Rencana Pelaksan:
Pembelajaran
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Hasil validasi modulpembelajaran dapat dilih
pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik Hasil Validasi Soal Pos
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Gambar 4. GrafilHasil Validasi Modul Pembelajar
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Fisik Materi Soal Bahasa
Modul Modul

Dari hasil perhitungan modul tersebut maka d:
disimpulkan. bahwéhasil validasi modul dikategorike
sangat valid dengan ratata rating 81,3 9

Analisis Butir Tes
Pengujian Validitas Butir Soal

Dalam penelitian ini dilakukapenghitungan validitas
butir soal dengan menggunakan Uji Korelasi Bist

Tabel 1Hasil Analisis Pengujian Validitas Item s
Jumlah

Kriteria No. Item Soal Soal Prosentase
Sangat 0

Valid

Valid 0

1,2,6,7,9,13,14,15
6,17,18,19,20,21,2

f/‘;'l‘i‘ép 23,24,25,26,27,28 31 77.5%
9,31,32,33,34,35,3
37,38,39
Rendah  4,5,8,11,12,30,2 7 17,5%
Sangat
e 3,10 2 5%
Jumlah 40 100%

Dari Gambar 3. dapat dilihat prosentase terel
pada soalpostestadalah pada nomor 2, 21, dan
dengan perolehan prosentase sebesar 70%. Sed:
prosentase tertinggi adalah pada soal nomor 6arv,18
dengan perolehan peosentase 90 %. Dari
perhitungan soal posttest tersebut maka dap
disimpulkan bahwa hasivalidasi soal dikategorika
sangat valid dengan ratata rating 82%

Hasil validasi modulpembelajaran dapat dilih
pada Gambar 4.

Pengujian Réeliabilitas

Dari perhitungan relibilitas butir soal diperolearpa
f'xy hiung = 0,837 sedangkan harga product moment ut
N = 36 dengan taraf nyata 5% = 0.329 dan Inyata 1%
= 0.424. karena hargg kiunglebih besar dari pada har
Iy tabel Maka keseluruhan butir soal yang digunakar
tersebut dapat dinyatakagliable dengan kriteria ting

Taraf Kesukaran
Taraf kesikaran soal dapat dilihat pada Ta2.
Tabel 2. Hasil Analis Pengujian Taraf Kesukaran Si
Jumlah  Prosentase

Kriteria No. Item Soal

Soal %
Sukar 22,14 2 5,26%
1,2,45,6,7,8,9, 1
12,13, 15, 16, 17 1:
19, 20, 21, 23, 24, 2!
Sedang 26. 27, 28, 29, 30, 36 94,74%
31,32, 33, 34, 35, 3l
37, 38, 39, 40
Mudah 0 0 0%
Jumlah 38 100%
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Daya Beda
Daya beda soal dapat dilihat pada tabel di bawiah in
Tabel 3. Hasil Analisis Butir Soal

hasil pengujian homogenitas untpketestdan posttest
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Uji Homogenitagretest

. Jumlah ——
Kriteria Nomor Item Soal usrgala Data Nllal. Fritunc Frabe
Sangat Kelas Eksperimen
baik 0 0 Kelas Kontrol 1,1357 177
Baik 15679 28 522322 0 Tabel 8. Uji Homogenitagosttest
Cukup 25.55,30,32.36.38 15 Data Nilai s Fue
1,2,8,11,12,13,14,15,16, Kelas Eksperimen ., 177
Rendah 17,19,20,21,26,27,28,31,33, 23 Kelas Kontrol ' '
34,35,37,39,40 . . .
Jumlah 38 Berdasarkan Tabel di atas uji homogenitpee (

K epekaan pengajaran / sensitivitas butir
Sensitivitas butir soal dapat dilihat pada tabbbadiah ini

Tabel 4. Rincian analisis butir tes dengan seritsitv

Besar
Jumlah
K ogfisien Nomor Soal Kriteria
Soal
Sensitivitas
Sangat
0,71-1,00 0 0
tinggi
0,41-0,70 0 0 Tinggi
0,21-0,40 4,5,6,7,9,18,22,23,24, 15 Cukup
25,29,30,32,36,38
1,2,8,11,12,13,14,15,1
6,
0.00-0.20 47 1990,21,26,27.28; 23 Rengey
31,33,
34,35,37,39,40

Uji normalitas dilakukan pada nilgre testdan

post tesdari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis

data hasil pengujian normalitas unfoletestdanposttest
dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.
Tabel 5. Hasil Uji NormalitaBretest

Kelas x Xhitung xZpel Status
Eksperimen 65,53 1,332669 9,49 Normal
Kontrol 63,14 8,010559 9,49 Normal

Tabel 6. Hasil Uji Normalitaposttest

Kelas x Xhitung XZpel Status
Eksperimen 82,58 -0,7886 9,49 Normal
Kontrol 79,72 -0,75458 9,49 Normal

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa uji
normalitas re testdanpost test x4;r,n, < Xfaper Maka
terima H, jadi dapat disimpulkan bahwa sampel pada uj
normalitas pre testdan post test berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

data dari kedua kelas tersebut homogen, anal&is d

testdanpost test Fiung< Fabel Maka H diterima. Jadi
sampel dalam penelitian ini adalah homogen.

Pengujian Hipotesis
a. Hipotesis pertama
Ho= tidak ada perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran aktif dengan strategio wants
to be smartlan pembelajaran konvensional
H; = ada perbedaan hasil belajar antara pembelajaran
aktif dengan strategivho wants to be smart
dan pembelajaran konvensional.
Berikut ini perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kontrol menggunakan SPSS 17.

Tabel 9.Hasil Analisis dengan SPSS 17

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidenc:
Interval of the

Std.  Std. .
Deviati Error__Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
nilai postest 2.583 7.9441.324 -105 5.2712.271 35 .000
eksperimen -
nilai postest
kontrol

Gambar 5. Distribusi uji-t
Dari Gambar 5. dapat dilihat bahwa hargang
sebesar 2,27. Berdasarkam. didapatkan harga
sebesar 1,99 pada taraf 5% dah¢ Sehinggantung
> tapeidengan Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan

dapat ditarik suatu interpretasi bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada materi menerapkan

dasar-dasar  elektronika  bila  ditinjau  dari
i pembelajaran yang digunakan pembelajaran aktd

wants to be smadengan pembelajaran konvensional

b. Hipotesis Kedua
Ho = hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan

pembelajaran aktif strategvho wants to be
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smart sama dengan dari hasil belajar kelas

kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Independent Samples Test

H; = hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan
pembelajaran aktif strategvho wants to be

t-test for Equality of Means

smart lebih tinggi dari hasil belajar kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Gambar 6. Distribusi uji-t

95%
. - . . . Confidence
Berikut ini perbedaan hasil belajar siswa kelas Interval of the
eksperimen dan kontrol menggunakan SPSS 17. Difference
Tabel 10. Analisis dengan SPSS 17 Std.
Sig. Mean Error
Independent Samples Test (_2' Differ Differ
- t df tailed) ence ence Lower Upper
Levene’s
Test for Equal 556 70 .608 2.194 4.263 -6.307 10.696
Equality of variances
Variances t-test for Equality of Means assumed
95% Confidenc Equal .556 69.9 .608 2.194 4.263 -6.308 10.697
InltD(-:_‘;rvaI of the variances
imerence not assume:
Sig. Std.
(2- Mean Error .
Sig tailed Diffe Diffe Berdasarkan data pada Tabel 14, dilakukan
F t df ) rencerence Lower Upper uji-t. Sehingga diperoleh nilaid= 0,556. Dilihat
Equal 359 .552.276 70 .0002.5831.244 .102 5.065 dari taraf signifikannya yakni sebesar 5%
variances diperoleh tpei = t1g = Y1005 = Yoos dengan
assumed derajat kebebasan 70 adalah 1,9.
Equal 2.27669.88 .0002.5831.244 .102 5.065
variances
not
assumed
'i'-hlaﬂi Hy - Draeral Terima Hy E Llll:lk Hyp -
-1,9 1.9
Daeral Daeral = 2 A
Penolakan Ha P?l?li’.:;::"l:l Ha Gambar 7. Distribusi uji-t
Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwggt
terdapat di daerah terima Hini berarti H

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal antara siswa kelas TAV 1 dan
TAV 2 SMK Negeri 1 Blitar tidak ada beda.

Berdasarkan data pada Tabel 10, dilakukan uji-tPENUTUP

Dengan menggunakan df = 70, didapatkan hapga t
sebesar 2,27. Berdasarkag.; didapatkan harga
sebesar 1,67 pada taraf 5% dagh¢ Sehinggantung
> taeidengan Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan 1,
dapat ditarik suatu interpretasi bahwa hasil belaja
siswa pada kelas eksperimen dengan pembelajaran
aktif who wants to be smafebih tinggi atau lebih
baik dari hasil belajar kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional.

Perbedaan hasil belajar siswa

Hipotesis :

Ho = Kemampuan awal siswa tidak ada beda
H; = Kemampuan awal siswa ada beda

Berikut hasil belajar dengan pretest siswa kelas
eksperimen dan kontrol dengan SPSS 17.
Tabel 11. Hasil SPSS 17

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari pengujian hipotesis pertama yang dilakukan
diperoleh tg sebesar 2,27 dangt sebesar 1,99,
berarti ts>tianer Hal ini menunjukkan bahwa antara
pembelajaran aktif dengan strategho wants to be
smart dan pembelajaran konvensional pada standar
kompetensi menerapkan dasar — dasar elektronika ada
beda yang signifikan, dengan signifikansi 5%es;T
menunjukkan nilai  positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran aktif dengan
strategiwho wants to be smarnemiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada standar kompetens
menerapkan dasar — dasar elektronika kelas X TAV
SMK Negeri 1 Blitar.



Strategi Pembelajaravho Wants To Be Smart

2. Dari pengujian hipotesis kedua, perbedaan hasil
belajar siswa kelas X TAV SMK Negeri 1 Blitar
menggunakan pembelajaran aktif dengan strategi
wants to be smarntlengan siswa yang menggunakan

Purworejo Semester Genap Tahun Pelajaran
2009/2010Purworejo.

Tim. 2006. Panduan Penulisan dan Penilaian Skripsi

Universitas Negeri Surabay&urabaya : Unesa.

pembelajaran konvensional dapat dilihat dari Hagil Yamin, Martinis. 2011Paradigma Baru Pembelajaran

sebesar 2,27 dapyt;sebesar 1,67, ini berartisbtiapel

dengan signifikansi 5%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan pembelajaran aktif dengan
strategiwho wants to be smaitebih baik dari hasil

belajar siswa kelas kontrol dengan pembelajaran

konvensional pada standar kompetensi menerapkan

dasar — dasar elektronika.
Saran

1. Pembelajaran aktif dengan strategio wants to be
smart dapat digunakan sebagai inovasi baru dalam
pembelajaran pada pokok bahasan lain.

2. Untuk mendapatkan ‘penelitian yang relevan,
diharapkan untuk para peneliti yang lain untuk
mengembangkan  penelitian ini sehingga diperoleh
hasil yang lebih maksimal.

3. Guru seharusnya mampu menciptakan suasana yang
tidak membosankan dalam proses pembelajaran agar

lebih menyenangkan serta mampu meningkatkan
gairah belajar siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 1997.Dasar — dasar Evaluasi
PendidikanJakarta : Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 2010Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktiklakarta : Rineka Cipta.

Hamalik, Oemar. 2004.Perencanaan Pengajaran
Berdasarkan Pendekatan Sistedakarta: PT
Bumi Aksara.

Hamalik, Oemar. 2008.Proses Belajar Mengajar
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Isjoni. 2011. Cooperative Learning Mengembangkan
Kemampuan Belajar BerkelompoBandung :
Alfabeta.

Rusman. 2011. Model - Model Pembelajaran
Mengembangkan Profesionalisme Gudakarta
: Rajawali Pers.

Sfenrianto. 2008.Pengembangan Program Kuis How
Want To Be A Millionare Untuk Media
Pembelajaran Menggunakan Komputdurnal
MEDIA SISFO, (Online),Vol. 2, No. 2,
(http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/22084858
.pdf, diakses pada 4 Oktober 2012).

Silberman, Melvin. 2010Active Learning 101 Cara
Belajar Siswa Aktif. Bandung Panerbit
Nusamedia.

Sudjana. 2009Vetode StatistikaBandung : Tarsito

Susetiyono. 2010.Peningkatan Motivasi dan Hasil
Belajar Lingkaran Dengan Memanfaatkan CD
Interaktif dan Who Wants To Be a Millionaire
Bagi Siswa Kelas VII A SMP Negeri 33

Jakarta : Gaung Persada.

2008. Komponen -
Elektronika(Online),
(http://p_musa.staff.qgunadarma.ac.id/Downloads
[files/8048/Komponen.pdf diakses 27
September 2012).

Kompoen




